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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan hasil tes kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui media PowerPoint dan media gambar. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut adalah tahapan dan hasil pengujian.

4.1.1 Hasil Tes
Penelitian ini menggunakan dua jenis tes, yaitu pretest dan posttest. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa dalam menulis teks Bahasa Indonesia.
1. Hasil Pretest Kelas IVA
Pretest diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan media PowerPoint dan media gambar. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis dan sebagai dasar untuk pengelompokan serta analisis perbandingan. Berikut adalah hasil pretest siswa kelas IVA.
Tabel 6
Hasil Pretest Siswa Kelas IVA SD Negeri 112 Parbangunan
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	x
	x²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	13
	65
	4225
	17,5
	306,25
	T

	2
	Sampel 2
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	3
	Sampel 3
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	4
	Sampel 4
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	5
	Sampel 5
	6
	30
	900
	-17,5
	306,25
	R

	6
	Sampel 6
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	7
	Sampel 7
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	8
	Sampel 8
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	9
	Sampel 9
	12
	60
	3600
	12,5
	156,25
	T

	10
	Sampel 10
	8
	40
	1600
	-7,5
	56,25
	S

	11
	Sampel 11
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	12
	Sampel 12
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	13
	Sampel 13
	9
	45
	2025
	-2,5
	6,25
	S

	14
	Sampel 14
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	15
	Sampel 15
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	16
	Sampel 16
	8
	40
	1600
	-7,5
	56,25
	S

	17
	Sampel 17
	11
	55
	3025
	7,5
	56,25
	S

	18
	Sampel 18
	10
	50
	2500
	2,5
	6,25
	S

	19
	Sampel 19
	7
	35
	1225
	-12,5
	156,25
	R

	20
	Sampel 20
	5
	25
	625
	-22,5
	506,25
	R

	
	
	
	∑X
= 950
	∑X² = 47.000
	
	∑x² = 1975
	



Keterangan:
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2).
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya, data hasil pretest dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi untuk menghitung nilai rata-rata (𝑋̅). Berikut adalah tabulasi perhitungannya:
Tabel 7
Perhitungan Nilai Mean Pretest
	Nilai (X)
	Frekuensi (F)
	Fx

	65
	1
	65

	60
	1
	60

	55
	5
	275

	50
	4
	200

	45
	4
	180

	40
	2
	80

	35
	1
	35

	30
	1
	30

	25
	1
	25

	Jumlah
	20
	950


(Sumber: Hasil Analisis Peneliti)
Keterangan:
Kolom pertama (X) menunjukkan skor nilai pretest.
Kolom kedua (F) menunjukkan banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut.
Kolom ketiga (Fx) merupakan hasil perkalian nilai (X) dengan frekuensinya (F).

Dari hasil pretest siswa kelas IVA sebelum perlakuan media (tanpa menggunakan media pembelajaran interaktif), terdapat 2 orang siswa yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Perhitungan Rata-rata (Mean):


Perhitungan Standar Deviasi (SD):





Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi

M + I.SD = 42,5+ 13,18 = 55,98

Tengah/Sedang

M – I.SD = 42,5 – 13,18= 29,32
Bawah/Rendah

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas IV A
	No
	Rentang Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	57,48 ke atas
	Tinggi / Atas
	2
	10%

	2
	37,52 – 57,48
	Sedang / Tengah
	15
	75%

	3
	37,52 ke bawah
	Rendah / Bawah
	3
	15%

	
	Jumlah
	
	20
	100%


Sumber: Hasil Analisis Peneliti
Keterangan:
Kolom 1 menunjukkan nomor urut
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest
Kolom 3 adalah kategori tingkat pencapaian
Kolom 4 menunjukkan jumlah siswa per kategori
Kolom 5 adalah persentase hasil (dihitung dari:

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVA , terdapat: 2 siswa dikelompok atas/tinggi (10%), 15 siswa dikelompok tengah/sedang ( 75%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (15%).

2. Hasil Nilai Pretest kelas IVB
Tabel 9
Hasil Pretest Siswa Kelas IVB
	No
	Sampel
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	x
	x²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	9
	45
	2025
	2,5
	6,25
	S

	2
	Sampel 2
	12
	60
	3600
	17,5
	306,25
	T

	3
	Sampel 3
	13
	65
	4225
	22,5
	506,25
	T

	4
	Sampel 4
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	5
	Sampel 5
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	6
	Sampel 6
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	7
	Sampel 7
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	8
	Sampel 8
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	9
	Sampel 9
	5
	25
	625
	-17,5
	306,25
	R

	10
	Sampel 10
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	11
	Sampel 11
	3
	15
	225
	-27,5
	756,25
	R

	12
	Sampel 12
	8
	40
	1600
	-2,5
	6,25
	S

	13
	Sampel 13
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	14
	Sampel 14
	11
	55
	3025
	12,5
	156,25
	S

	15
	Sampel 15
	10
	50
	2500
	7,5
	56,25
	S

	16
	Sampel 16
	6
	30
	900
	-12,5
	156,25
	S

	17
	Sampel 17
	5
	25
	625
	-17,5
	306,25
	R

	18
	Sampel 18
	12
	60
	3600
	17,5
	306,25
	T

	19
	Sampel 19
	9
	45
	2025
	2,5
	6,25
	S

	20
	Sampel 20
	11
	55
	3025
	12,5
	156,25
	S

	Jumlah
	
	∑X =
850
	∑X2=1
39600
	
	∑x2=
3475
	


Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X
- x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2). Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata (𝑋̅). Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 10
Perhitungan Nilai Mean Pretest
	X
	F
	Fx

	65
	1
	65

	60
	2
	120

	55
	2
	110

	50
	3
	150

	45
	2
	90

	40
	4
	160

	30
	3
	90

	25
	2
	50

	15
	1
	15

	Jumlah
	20
	850


(Sumber: Hasil analisis peneliti)

Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)

Dari hasil pretest siswa kelas IV B tanpa menggunakan media, terdapat 3 orang siswa yang berhasil tuntas mencapai KKM.
[bookmark: _Hlk198984849]





Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi

M + I.SD = 42,5+ 13,18 = 55,98

Tengah/Sedang

M – I.SD = 42,5 – 13,18= 29,32
Bawah/Rendah

Tabel 11
Frekuensi Hasil Pre-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	55,98 ke atas
	Atas / Tinggi
	3
	15%

	2
	29,32-55,98
	Tengah Sedang
	14
	70%

	3
	29,32 ke bawah
	Bawah / Rendah
	3
	15 %

	Jumlah
	20
	100 %


(Sumber : Hasil analisis peneliti)

Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
[bookmark: _Hlk198975187]Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVB , terdapat: 3 siswa dikelompok atas/tinggi (15%), 14 siswa dikelompok tengah/sedang ( 70%), dan 3 siswa dikelompok bawah/rendah (15%).

4.1.2 [bookmark: _Hlk199023498]Hasil Post-Test
Pemberian soal posttest dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang telah dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun hasil nilai posttest yang telah dilakukan sebagai berikut:
1. Hasil Nilai Pos-test Kelas IVA
Tabel 12
Hasil Post-Test Siswa Kelas IVA
	No
	Nama
	Skor (X)
	Nilai
	X²
	X̄ (15,25)
	(X−X̄)
	(X−X̄)²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	18
	90
	8100
	15,25
	2,75
	7,5625
	T

	2
	Sampel 2
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	3
	Sampel 3
	15
	75
	5625
	15,25
	-0,25
	0,0625
	S

	4
	Sampel 4
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	5
	Sampel 5
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	6
	Sampel 6
	12
	60
	3600
	15,25
	-5,25
	27,5625
	R

	7
	Sampel 7
	14
	70
	4900
	15,25
	-2,75
	7,5625
	S

	8
	Sampel 8
	15
	75
	5625
	15,25
	-0,25
	0,0625
	S

	9
	Sampel 9
	19
	95
	9025
	15,25
	3,75
	14,0625
	T

	10
	Sampel 10
	13
	65
	4225
	15,25
	-2,25
	5,0625
	S

	11
	Sampel 11
	14
	70
	4900
	15,25
	-2,75
	7,5625
	S

	12
	Sampel 12
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	13
	Sampel 13
	18
	90
	8100
	15,25
	4,75
	22,5625
	T

	14
	Sampel 14
	13
	65
	4225
	15,25
	-2,25
	5,0625
	S

	15
	Sampel 15
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	16
	Sampel 16
	16
	80
	6400
	15,25
	0,75
	0,5625
	S

	17
	Sampel 17
	12
	60
	3600
	15,25
	-3,25
	10,5625
	R

	18
	Sampel 18
	17
	85
	7225
	15,25
	1,75
	3,0625
	S

	19
	Sampel 19
	11
	55
	3025
	15,25
	-4,25
	18,0625
	R

	20
	Sampel 20
	10
	50
	2500
	15,25
	-5,25
	27,5625
	R

	
	ΣX=
	
	1495
	114725
	
	
	2973,23
	



Keterangan : 
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden 
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X) 
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2) 
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=Σfx / N) 
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2). 
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata. Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 13
Perhitungan Nilai Mean Post-test IVA
	X
	F
	Fx

	95
	1
	95

	90
	2
	180

	85
	3
	255

	80
	4
	320

	75
	2
	150

	70
	2
	140

	65
	2
	130

	60
	2
	120

	55
	1
	55

	50
	1
	50

	Jumlah
	20
	1495


(Sumber: Hasil analisis peneliti)
Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)






Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi
M + I.SD = 74,75 + 12,19 = 86,94
Tengah/Sedang
M – I.SD = 74,75 – 12,19 = 62,56
Bawah/Rendah
Tabel 14
Frekuensi Hasil Post-Test Siswa Kelas IVA
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	86,94 ke atas
	Atas / Tinggi
	3
	15 %

	2
	62,56-86,94
	Tengah Sedang
	13
	65%

	3
	62,56 ke bawah
	Bawah / Rendah
	4
	20 %

	Jumlah
	30
	100 %


[bookmark: _Hlk198984807]Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVA , terdapat: 3 siswa di kelompok atas/tinggi (15 %), 13 siswa dikelompok tengah/sedang (65%), dan 4 siswa dikelompok bawah/rendah (20 %).

2. Hasil Nilai Postest Kelas IVB
Tabel 15
Hasil Post-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nama
	Skor
	Nilai (X)
	X²
	(X̄)
	(x̄)²
	Interpretasi

	1
	Sampel 1
	13
	65
	4225
	-0,5
	0,25
	S

	2
	Sampel 2
	16
	80
	6400
	14,5
	210,25
	T

	3
	Sampel 3
	18
	90
	8100
	24,5
	600,25
	T

	4
	Sampel 4
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	5
	Sampel 5
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	6
	Sampel 6
	14
	70
	4900
	4,5
	20,25
	S

	7
	Sampel 7
	13
	65
	4225
	-0,5
	0,25
	S

	8
	Sampel 8
	11
	55
	3025
	-10,5
	110,25
	S

	9
	Sampel 9
	9
	45
	2025
	-20,5
	420,25
	R

	10
	Sampel 10
	17
	85
	7225
	19,5
	380,25
	T

	11
	Sampel 11
	11
	55
	3025
	-10,5
	110,25
	S

	12
	Sampel 12
	9
	45
	2025
	-20,5
	420,25
	R

	13
	Sampel 13
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	14
	Sampel 14
	14
	70
	4900
	4,5
	20,25
	S

	15
	Sampel 15
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	16
	Sampel 16
	10
	50
	2500
	-15,5
	240,25
	R

	17
	Sampel 17
	10
	50
	2500
	-15,5
	240,25
	R

	18
	Sampel 18
	16
	80
	6400
	14,5
	210,25
	T

	19
	Sampel 19
	12
	60
	3600
	-5,5
	30,25
	S

	20
	Sampel 20
	15
	75
	5625
	9,5
	90,25
	S

	
Σ

	
	Σy=1 1310
	Σy2= 89150
	
	∑y2
=3345
	



Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor responden 
Kolom 2 adalah nama responden
Kolom 3 adalah jumlah skor benar yang diperoleh siswa. 
Kolom 4 adalah skor nilai (X)
Kolom 5 adalah pengkuadratan nilai (X2)
Kolom 6 adalah simpangan data rata-ratanya (x) yang diketahui dari x = X ˗ x. (x=∑fx / N)
Kolom 7 adalah pengkuadratan nilai simpangan data dari rata-ratanya (x2).
Kolom 8 adalah interpretasi (T = tinggi, S = sedang, R = rendah).

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, untuk mencari mean rata-rata (𝑋̅). Adapun tabulasi perhitungan sebagai berikut:
Tabel 16
Perhitungan Nilai Mean Post-test IV B
	X
	F
	Fx

	90
	1
	90

	85
	1
	85

	80
	2
	160

	75
	3
	225

	70
	2
	140

	65
	2
	130

	60
	3
	180

	55
	2
	110

	50
	2
	100

	45
	2
	90

	Jumlah
	20
	1310


Keterangan:
Kolom 1 adalah nilai (X)
Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 
Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi (F)




Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
Atas/Tinggi
M + I.SD = 65,5 + 12,93 = 78,43
Tengah/Sedang
M – I.SD = 65,5 – 12.93 = 52,57
Bawah/Rendah
Tabel 17
Frekuensi Hasil Post-Test Siswa Kelas IV B
	No
	Nilai Pretest
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	78,43 ke atas
	Atas / Tinggi
	4
	20 %

	2
	52,57-78,43
	Tengah Sedang
	12
	60%

	3
	52,57 ke bawah
	Bawah / Rendah
	4
	20 %

	Jumlah
	20
	100 %



Keterangan :
Kolom 1 adalah nomor
Kolom 2 adalah rentang nilai pretest siswa kelas IV B 
Kolom 3 adalah kategori rentang
Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang mendapat nilai tersebut
Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari 
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pada kelas IV B , terdapat: 4 siswa dikelompok atas/tinggi (20%), 12 siswa dikelompok tengah/sedang ( 60%), dan 4 siswa dikelompok bawah/rendah (20%).

1. Uji Normalitas Data
a. Uji Normalitas Distribusi Data (X)
1. Menentukan Nilai Tertinggi dan Terendah
Nilai tertinggi = 95
Nilai terendah = 50
2. Menentukan Rentang (R)
Rentang Kelas = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 95-50
= 45
3. Menentukan Banyak Kelas (K)
(K) 	= 1 + 3,3 log n
	= 1 + 3,3 log 20
	= 1 + 3,3 (1,301)
	= 1 + 4,293
	= 5,293
Jadi, banyak kelas yang digunakan dapat dibulatkan menjadi 5 atau 6.
4. Menentukan Panjang Kelas
 
Tabel 18
Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel X
	No
	Interval
	F
	Xi
	Xi2
	Fxi
	FXi2

	1
	50-57
	2
	53,5
	2862,25
	107
	5724,5

	2
	58-65
	4
	61,5
	3782,25
	246
	15129

	3
	66-73
	2
	69,5
	4830,25
	139
	9660,5

	4
	74-81
	2
	77,5
	6006,25
	155
	12012,5

	5
	82-89
	7
	85,5
	7310,25
	598,5
	51171,75

	6
	90-97
	3
	93,5
	8742,25
	280,5
	26226,75

	∑
	20
	441
	33533,5
	1526
	119925


	
5) Mencari mean dengan rumus


    = 76,3
6) Menentukan simpangan baku






S = 13,55
7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut:
a. Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan: 49,5/ 57,5/65,5/ 73,5/ 81,5/ 89,5/ 97,5.
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

​Berikut adalah perhitungan individual Z-skor:
 
 
 
 
 
 
 

c. Mencari luar 0 S/D Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. Sehingga batas kelas: 0,4756/ 0,4162/ 0,2852/ 0,0793/ 0,1480/ 0,3340/0,4406
d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah ditambah. 
0,4756 – 0,4162= 0,0594
0,4162 – 0,2852 = 0,131
0,2852 – 0,0793 = 0,2059
0,0793 + 0,1480 = 0,2273
0,1480– 0,3340 = 0,186
0,3340– 0,4406 = 0,1066

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (20)
0,0594 × 20 = 1,188
0,131  × 20 = 2,62
0,2059 × 20 = 4,118
0,2273 × 20 = 4,546
0,186 × 20= 373
0,1066 × 20 = 2132
Tabel 19
Frekuensi yang Diharapkan dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel X
	No
	Batas
Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas Tiap Kelas
Interval
	Fe
	Fo

	1
	49,5
	1,97
	0,4756
	0,0594
	1,188
	2

	2
	57,5
	1,38
	0,4162
	0,131
	2,62
	4

	3
	65,5
	0,79
	02852
	0,2059
	4,118
	2

	4
	68,5
	0,20
	0,0793
	0,2273
	4,546
	2

	5
	73,5
	0,38
	0,1480
	0,186
	3,72
	7

	6
	81,5
	0,97
	0,3340
	0,1066
	2,132
	3

	7
	97,5
	1,56
	0,4406
	
	
	



[image: ]Mencari Chi Kuadrat (X² hitung) dengan rumus:



 

 
 
 

b. Uji Normalitas Distribusi Data (Y)
1) Menentukan nilai tertinggi dan terendah 
Nilai tertinggi	= 90
Nilai terendah	= 45

2) Menentukan rentang (R)
Rentang Kelas	= Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 90 – 45
= 45

3) Banyak kelas (K)	= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 20
= 1 + 3,3 (1,301)
= 1 + 4,293
= 5,293
= Jadi banyak kelas bisa 5 atau 6

1) Panjang kelas = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘
	 = 
	= 7,5 (dibulatkan)
	= 8



Tabel 20
Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y
	No
	Interval
	F
	Yi
	Yi2
	FYi
	FYi2

	1
	45-52
	4
	48,5
	2352,25
	194
	9409

	2
	53-60
	5
	56,5
	3192,25
	282,5
	15961,25

	3
	61-68
	2
	64,5
	4160,25
	129
	8320,5

	4
	69-76
	5
	72,5
	5256,25
	362,5
	26281,25

	5
	77-84
	2
	80,5
	6480,25
	161
	12960,5

	6
	85-92
	2
	88,5
	7832,25
	177
	15664,5

	∑
	20
	411
	29273,5
	1306
	88597



5) Mencari mean dengan rumus


    = 65,3
6) Menentukan simpangan baku






S = 13,20
7) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut:
a. Membuat batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga didapatkan: 44,5/ 52,5/ 60,5/68,5/ 76,5/ 84,5/ 92,5.
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

 
 
 
 
 
 
 
c. Mencari luar 0 S/D Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas. Sehingga batas kelas: 0,4419/ 0,3315/ 0,1026/ 0,0948/ 0,2995/ 0,4265/0,4803.
d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah ditambah.
0,4419 – 0,3315= 0,1104
0,3315– 0,1026 = 0,2289
0,1026 +0,0948 = 0,1974
0,0948 – 0,2995 = 0,2047
0,2995– 0,4265 = 0,127
0,4265 – 0,4803 = 0,0538
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden (35)
0,1104 × 20 = 2,208
0,2289 × 20 = 4,578
0,1974 × 20 = 3,948
0,2047 × 20 = 4,094
0,127 × 20 = 2,54
0,0538 × 35 = 1,076


Tabel 21
Frekuensi yang Diharapkan Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y
	No
	Batas Kelas
	Z
	Luas 0-Z
	Luas Tiap
Kelas Interval
	Fe
	Fo

	1
	44,5
	1,57
	0,4419
	0,1104
	2,208
	4

	2
	52,5
	0,96
	0,3315
	0,2289
	4,578
	5

	3
	60,5
	0,36
	0,1026
	0,1974
	3,948
	2

	4
	68,5
	0,24
	0,0948
	0,2047
	4,094
	5

	5
	76,5
	0,84
	0,2995
	0,127
	2,54
	2

	6
	84,5
	1,45
	0,4265
	0,0538
	1,076
	2

	7
	92,5
	2,06
	0,4803
	
	
	



Mencari Chi Kuadrat (X² hitung) dengan rumus:
Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai X² hitung dengan X²tabel pada taraf signifikan d.b = k – 1 = 6 – 1 = 5 dengan taraf signifikansi didapat X²tabel = 11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika X²hitung ≤ X²tabel maka distribusi normal, dan sebaliknya jika X²hitung ≥ X²tabel maka distribusi data tidak normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, variabel X memiliki X²hitung = 7,04, sedangkan perhitungan uji normalitas variabel Y memiliki X²hitung = 3,68. Dari data tersebut, ternyata variabel X maupun variabel Y memiliki nilai X²hitung lebih kecil dari nilai X²tabel. Maka dapat disimpulkan, data pada variabel X dan Y dinyatakan berdistribusi normal.

2. Homogenitas Data
Pengujian homongen ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data kelompok bersifat homogen atau tidak, sehingga diketahui bahwa kemampuan kedua kelas sama dan bisa dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun perhitungan sebagai berikut:
a.	Mencari Varians (S1) Kelas A



 
Si  = 
      
Jadi, varians Kelas A = 156,51 dan simpangan baku = 12,51

b.	Mencari Varians (Si) Kelas B



 
Si   = 


c.	Mencari Homogenitas terhadap uji (F) 
 
 
= 1,05
Varians kemampuan postest kelas IVA = 12,51 dan kelas B = 13,26 dari perhitungan uji “F” diperoleh Fhitung = 1,31 untuk pembilang n-1 = 20 – 1 = 19 dan penyebut n – 1 = 20 – 1 = 19, diperoleh Ftabel untuk 𝛼 = 5% adalah F = 2,16 sehingga Fhitung < Ftabel (1,05 < 2,16), maka dapat dinyatakan bahwa varians data postest-nya tidak berbeda atau homogen, sehingga bisa dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.	Uji Hipotesis Penelitian
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, dan uji homogenitas maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian. Yang mana untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar menggunakan media powerpoint dan media gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 22
Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan media powerpoint dan media gambar
	NO
	X
	Y
	X²
	Y²
	XY

	1
	80
	90
	6400
	8100
	7200

	2
	90
	65
	8100
	4225
	5850

	3
	75
	80
	5625
	6400
	6000

	4
	85
	60
	7225
	3600
	5100

	5
	60
	55
	3600
	3025
	3300

	6
	80
	70
	6400
	4900
	5600

	7
	70
	45
	4900
	2025
	3150

	8
	75
	55
	5625
	3025
	4125

	9
	65
	85
	4225
	7225
	5525

	10
	95
	65
	9025
	4225
	6175

	11
	70
	45
	4900
	2025
	3150

	12
	65
	75
	4225
	5625
	4875

	13
	85
	50
	7225
	2500
	4250

	14
	50
	60
	2500
	3600
	3000

	15
	80
	80
	6400
	6400
	6400

	16
	60
	50
	3600
	2500
	3000

	17
	55
	70
	3025
	4900
	3850

	18
	85
	75
	7225
	5625
	6375

	19
	80
	60
	6400
	3600
	4800

	20
	90
	75
	8100
	5625
	6750

	Σ
	1495
	1310
	114725
	89150
	98475



Berdasarkan tabel diatas, maka langkah selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam rumus perhitungan test “t” dengan langkah awal yaitu: mencari mean X dan Y. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
a.	Mencari mean variabel X dan Y
1)	Mencari mean Variabel X 
Mean X =  =  = 74,75
2)	Mencari mean variabel Y
Mean Y =  =  = 65,5
3) Mencari standar deviasi nilai variabel X
 
4) Mencari standar deviasi nilai variabel Y
 
2) Mencari varian variabel X dan Y
a. Mencari Varians (Si) hasil belajar siswa kelas IVA yang menggunakan Media Powerpoint
 


 
Si  = 
      
Jadi, varians Kelas A = 156,51 dan simpangan baku = 12,51

b. Mencari Varians (Si) Kelas B



 
Si   = 


c. Mencari interpretasi terhadap t 
 = 
 = 
[bookmark: _TOC_250003]Sebelum dikonsultasikan dengan ttabel ditentukan dahulu df atau db = (N1 + N2) – 2= (20+ 20) – 2 = 38. Berdasarkan perhitungan di atas, apabila dikonsultasikan dengan ttabel dengan df 38 (40-2) pada taraf signifikan 5% yaitu 2,02. Dengan demikian thitung > ttabel (2,27 > 2,02) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran powerpoint dengan media gambar. Sedangkan Ho ditolak, tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media powerpoint dengan media gambar.

[bookmark: _Hlk199023683]4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi yang menjadi bagian dari upaya pendidikan, dengan tujuan mengondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.
Dalam konteks ini, guru dituntut untuk menjadi sosok yang inspiratif, inovatif, kreatif, dan produktif agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Menurut Levie dan Lentz, media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam memengaruhi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ketika guru menggunakan media yang kreatif dan menyenangkan, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar mereka.
Penelitian ini membandingkan penggunaan dua media pembelajaran, yaitu media PowerPoint dan media gambar, dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan.
a. Pembelajaran dengan Media PowerPoint (Kelas A)
Media PowerPoint merupakan alat bantu presentasi visual yang biasanya digunakan untuk menyampaikan materi dalam bentuk slide. Slide ini biasanya berisi gabungan antara teks dan gambar, sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi melalui visualisasi yang menarik.
Proses pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan materi per slide menggunakan media PowerPoint yang telah dirancang untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi menulis. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar, dari nilai rata-rata 47,5 (pretest) menjadi 74,75 (posttest). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis.

b. Pembelajaran dengan Media Gambar (Kelas B)
Media gambar merupakan media visual statis yang hanya bisa dilihat, tanpa unsur audio. Gambar yang digunakan disesuaikan dengan materi pelajaran untuk membantu penyampaian pesan dari guru kepada siswa.
Pada kelas ini, guru menyampaikan materi dengan bantuan media gambar, dan siswa menyimak serta mendiskusikan materi berdasarkan visual yang ditampilkan. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 42,5 (pretest) menjadi 65,5 (posttest). Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini masih lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang diperoleh melalui penggunaan media PowerPoint.
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan di kedua kelas dengan media yang berbeda, dilakukan analisis statistik terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai thitung = 2,27 lebih besar dari ttabel = 2,02 pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian, hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diajar menggunakan media PowerPoint dengan media gambar terhadap kemampuan menulis. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) ditolak karena data menunjukkan adanya perbedaan yang nyata.
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